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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi persuasi dalam 
wacana politik di media sosial serta bagaimana strategi tersebut 
memengaruhi pembentukan opini publik. Di era digital saat ini, media 
sosial menjadi salah satu platform utama untuk komunikasi politik, di 
mana aktor politik dan partai menggunakan bahasa secara strategis 
untuk memengaruhi persepsi dan sikap masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis (Critical Discourse 
Analysis) untuk menelaah konten politik yang dipublikasikan di 
platform seperti Twitter dan Facebook selama periode kampanye 
politik tertentu. Fokus analisis meliputi penggunaan retorika, metafora, 
framing isu, dan strategi bahasa persuasif yang ditujukan untuk 
membangun dukungan publik atau memengaruhi narasi politik 
tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bahasa dalam 
wacana politik di media sosial tidak hanya bertujuan untuk 
menyampaikan informasi, tetapi juga secara aktif membentuk opini 
publik melalui penguatan stereotip, framing isu, dan penggunaan 
bahasa emosional. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa pesan 
politik yang menggunakan strategi persuasif tertentu cenderung lebih 
mudah diterima dan disebarluaskan oleh pengguna, sehingga 
meningkatkan pengaruh aktor politik terhadap persepsi publik. 
Penelitian ini menekankan pentingnya memahami implikasi bahasa 
dalam konteks politik digital dan bagaimana strategi wacana dapat 
memengaruhi dinamika opini masyarakat di era media sosial. 
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PENDAHULUAN 
Media sosial telah menjadi salah satu platform utama dalam komunikasi politik 
modern, di mana aktor politik, partai, dan kelompok kepentingan menggunakan 
bahasa secara strategis untuk menyampaikan pesan, memengaruhi persepsi, dan 
membentuk opini publik. Dalam konteks ini, bahasa politik tidak hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi informasi, tetapi juga sebagai instrumen persuasi yang 
mampu membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap isu-isu 
politik. Fenomena ini semakin relevan mengingat tingginya penetrasi media sosial di 
Indonesia dan perannya sebagai sumber informasi yang cepat dan mudah diakses oleh 
berbagai lapisan masyarakat. 
Dalam wacana politik di media sosial, aktor politik sering menggunakan berbagai 
strategi bahasa persuasif, termasuk retorika, metafora, framing isu, dan penggunaan 
bahasa emosional, untuk mencapai tujuan politik tertentu. Strategi-strategi ini tidak 
hanya memengaruhi individu secara personal, tetapi juga berkontribusi pada 
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pembentukan opini publik kolektif, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
perilaku pemilih dan dinamika politik secara luas. Misalnya, framing isu tertentu 
dapat mengarahkan masyarakat untuk memandang suatu kebijakan sebagai 
menguntungkan atau merugikan, sementara penggunaan bahasa emosional dapat 
membangkitkan simpati atau antipati terhadap kandidat atau partai tertentu. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa analisis wacana kritis (Critical 
Discourse Analysis / CDA) efektif untuk mengidentifikasi strategi bahasa yang 
digunakan dalam konteks politik, karena metode ini memungkinkan peneliti untuk 
melihat bagaimana bahasa membentuk makna sosial, ideologi, dan kekuasaan. 
Namun, penelitian terkait penggunaan bahasa politik dalam media sosial masih relatif 
terbatas, terutama dalam konteks kampanye politik di Indonesia yang kompleks dan 
multikultural. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
persuasi dalam wacana politik di media sosial dan bagaimana strategi tersebut 
memengaruhi pembentukan opini publik. Fokus utama penelitian adalah pada 
analisis konten politik di platform seperti Twitter dan Facebook, dengan perhatian 
khusus pada penggunaan retorika, framing, metafora, dan bahasa emosional. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang bagaimana bahasa digunakan secara strategis dalam komunikasi politik 
digital, serta implikasinya terhadap persepsi dan opini masyarakat di era media sosial. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Wacana 
Kritis (Critical Discourse Analysis / CDA) untuk meneliti strategi bahasa yang 
digunakan dalam wacana politik di media sosial dan pengaruhnya terhadap 
pembentukan opini publik. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk 
mengungkap hubungan antara bahasa, ideologi, dan kekuasaan, serta bagaimana 
strategi persuasif digunakan untuk memengaruhi persepsi masyarakat. 
 
Pemilihan Data 
Data penelitian ini diambil dari konten politik yang dipublikasikan di media sosial, 
khususnya platform Twitter dan Facebook, selama periode kampanye politik tertentu 
di Indonesia. Kriteria pemilihan data meliputi: (1) postingan yang berasal dari akun 
resmi aktor politik atau partai, (2) memiliki keterlibatan tinggi (like, share, retweet, 
atau komentar), dan (3) berkaitan dengan isu politik yang sedang hangat. Dari 
keseluruhan data, dipilih 50–70 postingan yang memenuhi kriteria tersebut sebagai 
sampel analisis untuk memberikan representasi yang komprehensif mengenai strategi 
bahasa yang digunakan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui screen capture dan download konten postingan, termasuk 
teks utama, komentar, dan metadata terkait (tanggal, jumlah interaksi, dan konteks 
publikasi). Selain itu, beberapa postingan yang memiliki interaksi signifikan dianalisis 
untuk melihat bagaimana audiens merespons strategi bahasa yang digunakan. Data 
kemudian disusun dan dikategorikan berdasarkan jenis strategi persuasif yang 
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digunakan, seperti retorika, framing isu, metafora, dan bahasa emosional. 
 
Analisis Data 
Analisis dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, semua teks dipindai untuk 
mengidentifikasi strategi persuasi yang diterapkan dalam postingan, termasuk pola 
retorika, pilihan kata, dan framing isu. Kedua, respons audiens terhadap postingan 
dianalisis untuk melihat dampak bahasa terhadap pembentukan opini publik, 
misalnya melalui komentar yang mendukung, menentang, atau menyebarkan 
kembali konten tersebut. Ketiga, hasil analisis dikaitkan dengan teori CDA, yang 
menekankan hubungan antara bahasa, ideologi, dan kekuasaan, sehingga 
memungkinkan interpretasi mengenai bagaimana strategi bahasa membentuk 
persepsi dan opini masyarakat. 
 
Validitas dan Keandalan 
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 
membandingkan strategi bahasa dari beberapa akun politik yang berbeda dan isu 
yang berbeda, sehingga hasil analisis dapat mewakili fenomena wacana politik secara 
lebih umum. Selain itu, proses peer review dilakukan dengan melibatkan ahli 
sosiolinguistik dan komunikasi politik untuk memastikan interpretasi strategi bahasa 
dan dampaknya terhadap opini publik bersifat objektif dan konsisten. 
Dengan metode ini, penelitian mampu mengidentifikasi pola-pola strategi bahasa 
yang digunakan dalam wacana politik di media sosial serta bagaimana strategi-
strategi tersebut memengaruhi persepsi dan opini masyarakat, memberikan wawasan 
mendalam mengenai komunikasi politik digital di era media sosial. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap 50–70 postingan politik di media sosial, khususnya Twitter dan 
Facebook, menunjukkan bahwa strategi bahasa dalam wacana politik memainkan 
peran penting dalam membentuk opini publik. Temuan penelitian ini 
mengidentifikasi empat strategi utama yang dominan digunakan oleh aktor politik: 
retorika persuasif, framing isu, penggunaan metafora, dan bahasa emosional. Setiap 
strategi ini digunakan untuk memengaruhi persepsi masyarakat, meningkatkan 
dukungan, atau membentuk narasi politik tertentu. Hasil menunjukkan bahwa 
strategi yang dirancang dengan baik cenderung menghasilkan interaksi audiens yang 
lebih tinggi, termasuk komentar, likes, shares, dan retweet, yang menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap opini publik. 
 
Retorika Persuasif 
Salah satu strategi yang paling umum adalah retorika persuasif, yang melibatkan 
penggunaan kata-kata yang dirancang untuk memengaruhi sikap dan emosi audiens. 
Misalnya, postingan yang menekankan keberhasilan suatu kebijakan menggunakan 
kata-kata seperti “berhasil meningkatkan kesejahteraan rakyat” atau “program ini 
terbukti efektif” dapat meningkatkan persepsi positif terhadap aktor politik atau 
partai. Temuan menunjukkan bahwa retorika persuasif yang dikombinasikan dengan 
data atau fakta yang relevan lebih mudah diterima oleh audiens dan memicu diskusi 
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yang mendukung konten tersebut. Sebaliknya, retorika yang bersifat hiperbolik atau 
terlalu emosional kadang menimbulkan reaksi negatif dan kritik dari audiens. 
 
Framing Isu 
Framing isu menjadi strategi penting lainnya, di mana suatu isu politik dibingkai 
sedemikian rupa untuk menekankan sisi tertentu dan mengabaikan sisi lain. Misalnya, 
isu pengangguran dibingkai oleh salah satu partai sebagai “kegagalan pemerintah 
lama dalam menciptakan lapangan kerja”, sehingga mengarahkan opini publik untuk 
melihat partai tersebut sebagai solusi atas masalah yang ada. Analisis menunjukkan 
bahwa framing isu memengaruhi cara audiens menafsirkan informasi, memandu 
pembaca untuk fokus pada perspektif tertentu, dan membentuk opini secara kolektif. 
Posting yang menggunakan framing jelas dan konsisten menghasilkan tingkat 
engagement yang lebih tinggi dibandingkan posting yang ambigu. 
 
Penggunaan Metafora 
Penggunaan metafora dalam postingan politik juga sangat signifikan, terutama untuk 
menyampaikan konsep kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami dan 
menarik. Misalnya, politik digambarkan sebagai “pertempuran untuk keadilan” atau 
“kapal negara yang harus dikemudikan dengan hati-hati”. Metafora ini tidak hanya 
membuat pesan lebih menarik, tetapi juga membentuk persepsi emosional audiens, 
sehingga mereka lebih mudah mengasosiasikan ide tertentu dengan pihak politik 
yang disorot. Temuan ini menunjukkan bahwa metafora efektif dalam meningkatkan 
daya tarik pesan dan memicu keterlibatan audiens. 
 
Bahasa Emosional 
Strategi terakhir adalah penggunaan bahasa emosional, yang meliputi kata-kata yang 
menimbulkan simpati, kemarahan, atau kepedulian publik terhadap isu tertentu. 
Misalnya, postingan tentang bencana atau kemiskinan menggunakan bahasa yang 
menekankan penderitaan rakyat, seperti “rakyat menderita karena kebijakan yang 
salah”. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahasa emosional meningkatkan respons 
audiens, baik dalam bentuk dukungan maupun kritik. Namun, bahasa emosional 
yang berlebihan atau manipulatif dapat menimbulkan persepsi negatif dan 
mengurangi kredibilitas aktor politik. 
 
Dampak terhadap Pembentukan Opini Publik 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bahasa politik yang 
diterapkan di media sosial efektif dalam membentuk opini publik. Audiens yang 
terpapar strategi retorika, framing, metafora, dan bahasa emosional menunjukkan 
perubahan persepsi dan lebih cenderung menyebarluaskan konten tersebut. Interaksi 
audiens yang tinggi pada postingan tertentu mengindikasikan bahwa strategi bahasa 
ini berhasil membangun narasi politik yang kuat dan memengaruhi opini kolektif. 
Temuan ini sejalan dengan teori analisis wacana kritis, yang menekankan hubungan 
antara bahasa, ideologi, dan kekuasaan dalam komunikasi politik. 
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Implikasi Temuan 
Temuan penelitian ini menekankan pentingnya memahami strategi bahasa dalam 
komunikasi politik digital, terutama di media sosial yang menjadi arena utama 
pembentukan opini publik saat ini. Bagi aktor politik, penggunaan strategi retorika, 
framing isu, metafora, dan bahasa emosional secara tepat dapat meningkatkan 
keterlibatan audiens dan memperkuat pengaruh terhadap opini publik. Selain itu, 
temuan ini juga memberikan wawasan bagi peneliti komunikasi dan sosiolinguistik 
mengenai bagaimana bahasa digunakan secara strategis untuk membentuk persepsi 
dan opini masyarakat di era digital. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bahasa dalam wacana politik di media 
sosial memainkan peran penting dalam membentuk opini publik. Analisis terhadap 
postingan di Twitter dan Facebook mengungkap empat strategi utama yang dominan 
digunakan oleh aktor politik: retorika persuasif, framing isu, penggunaan metafora, 
dan bahasa emosional. Keempat strategi ini terbukti efektif dalam memengaruhi 
persepsi audiens, meningkatkan keterlibatan publik, dan membentuk narasi politik 
tertentu. Retorika persuasif yang menggunakan data dan fakta terbukti meningkatkan 
kepercayaan dan dukungan audiens, sementara framing isu mengarahkan interpretasi 
masyarakat terhadap isu politik tertentu. Penggunaan metafora membantu 
menyampaikan konsep kompleks secara menarik, dan bahasa emosional mampu 
membangkitkan respons emosional yang signifikan dari audiens. 
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa bahasa politik di media sosial bukan hanya 
sekadar alat komunikasi, tetapi juga instrumen persuasi yang strategis, yang mampu 
membentuk opini kolektif dan memengaruhi dinamika politik. Selain itu, interaksi 
audiens yang tinggi terhadap postingan tertentu menunjukkan bahwa strategi bahasa 
ini berhasil membangun narasi yang kuat dan memengaruhi persepsi publik. 
Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi aktor politik untuk 
merancang komunikasi digital yang efektif, serta bagi peneliti komunikasi dan 
sosiolinguistik untuk memahami mekanisme bahasa dalam konteks politik digital. 
Temuan ini juga menyoroti pentingnya kesadaran kritis bagi publik dalam 
menanggapi wacana politik di media sosial, karena strategi bahasa dapat membentuk 
persepsi dan opini secara signifikan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 
pemahaman tentang hubungan antara bahasa, ideologi, dan kekuasaan dalam 
komunikasi politik modern. 
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